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Water is a need that cannot be postponed. The main problems faced by water resources include the quantity of water that is 
no longer able to meet the increasing demand and the decreasing quality of water for domestic purposes. This study aims to 
study the results of the ability of Zeolit Aerator Filter Aeration. Aeration ability to reduce Iron (Fe) Concentration and Manganese 
(Mn) Concentration in clean water. This type of research is a literature study, namely by collecting data in the form of secondary 
data obtained from literature, books and previous research results. The sample in this literature study research is 6 journals 
related to the title. The results of this study indicate that there are 6 journals about the ability of the Tray Aerator and zeolite 
filter to reduce levels of Iron (Fe) and Manganese (Mn) in clean water. Based on the results of research in literature studies 
with 6 journals, the Journal of Aizar and Alfan reduce Fe levels from 0.8 mg / L to 0.73 mg / L, the journal of Abdul Hafidz 100% 
efficiency with aeration can reduce levels to o mg / L, the journal of Hardini reaches 97% efficiency.In the Tri Joko's Journal, 
the iron content of 2.79 mg / L can be reduced to 0.21 mg / L with an efficiency of 93% in the journal of Ronny and Abdul Hafid, 
from the Fe level of 3.51 mg / Ľ can decrease to 1, 12 mg / L. 
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ABSTRAK 
Air merupakan kebutuhan yang tidak bisa ditunda pemenuhannya. Masalah utama yang dihadapi oleh sumber daya air 
meliputi kuantitas air yang sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan yang terus meningkat dan kualitas air untuk keperluan 
domestic yang semakin menurun. Penelitian ini bertujuan untuk kajian dari hasil kemampuan Aerasi Tray Aerator Filter Zeolit 
terhadap Penurunan Konsentrasi Besi (Fe) dan Konsentrasi Mangan (Mn) pada air bersih. Jenis penelitian ini adalah studi 
literatur, yaitu dengan mengumpulkan data berupa data sekunder yang diperoleh dari literatur-literatur, buku-buku dan hasil 
penelitian sebelumnya. Sampel dalam penelitian dengan studi kepustakaan ini adalah 6 jurnal yang berkaitan dengan judul . 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 6 jurnal tentang kemampuan alat Tray Aerator dan Filter zeolite 
dinyatakan mampu menurunkan kadar Besi (Fe) dan Mangan (Mn) pada air bersih. Berdasarkan hasil penelitian studi 
kepustakaan dengan metode studi kepustakaan dengan 6 junal, pada jurnal Aizar dan Alfan menurunkan Kadar Fe 0,8 mg/L 
menjadi 0,73 mg/L, Jurnal abdul hafidz efisiensi 100% dengan alat aerasi dapat menurunkan kadar sampai 0 mg/L, jurnal 
Hardini mencapai efisiensi 97% Pada jurnal Tri Joko kandungan Besi 2,79 mg/L dapat diturunkan menjdi 0,21 mg/L dengan 
efisiensi 93% pada Jurnal Ronny dan Abdul Hafid dari kadar Fe 3,51 mg/L dapat turun menjadi 1,12 mg/L. 




Air merupakan kebutuhan yang tidak 
bisa ditunda pemenuhannya. Manusia 
membutuhkan air, terutama untuk minum. 
Ketersediaan air di dunia begitu melimpah ruah, 
namun yang dapat dikomsumsi oleh manusia 
untuk keperluan air minum sangatlah sedikit. 
Dari total jumlah air yang ada, hanya lima persen 
saja yang tersedia sebagai air minum, 
sedangkan sisanya adalah air laut. Namun di 
dunia, kecenderungan yang terjadi sekarang ini 
adalah berkurangnya ketersediaan air bersih itu 
dari hari ke hari. Semakin meningkatnya 
populasi, semakin besar pula kebutuhan akan 
air minum. Sehingga ketersediaan air bersih pun 
semakin berkurang (Fery Kumlasari dan Yogi 
Satoto, 2010). 
Bagi manusia, air sangat dibutuhkan 
untuk dikomsumsi. Seseorang yang tidak dapat 
bertahan hidup tanpa air, karena itulah air 
merupakan salah satu penopang hidup bagi 
manusia. Ketersediaan air di bumi begitu 
melimpah, namun yang dapat digunakan oleh 
manusia untuk keperluan air bersih dan minum 
sangatlah sedikit. Dari total jumlah air yang ada, 
hanya 5% saja yang tersedia sebagai air bersih, 
sedangkan sisanya adalah air laut. (Indarto, 
2014). 
Menurut hasil penelitian World 
Research Instuitute (WRI) pada tahun 2015 
mengenai kondisi ketersediaan air bersih, ada 
proyeksi bahwa paada tahun 2040 saja dunia 
sudah berada dalam situasi krisis. Kebutuhan air 
akan meningkat pesat per tahun karena adanya 
kebutuhan dari manusia, pertanian, dan industri. 
WRI juga menyebutkan bahwa perubahan iklim 
akan membuat beberapa area kering, 
sedangkan area lainnya semakin basah. 
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Akibatnya, ada ancaman kekeringan dan banjir. 
(WRI, 2015) 
Badan Pusat Statistik (2018) 
mengatakan produksi air bersih di Indonesia 
tahun 2018 sebanyak 4.879.050 ribu M3 dengan 
jumlah penduduk 265 juta penduduk. Jumlah 
penduduk Indonesia berdasarkan hasil estimasi 
pada tahun 2018 sebesar 265.015.313 jiwa, 
terdiri atas 133.136.131 jiwa penduduk laki- laki 
dan 131.879.182 jiwa penduduk perempuan. 
Kurangnya sarana air bersih dan banyaknya 
sumber pencemar menyebabkan pencemaran di 
beberapa sumber air seperti sungai dan sumur. 
Selain itu, tata ruang yang kurang tepat dan 
tingginya eksploitasi sumber daya air sangat 
berpengaruh pada kualitas air. Akibatnya tahun 
2017 jumlah penderita diare semua umur (SU) 
yang dilayani di sarana kesehatan sebanyak 
4.274.790 penderita dan terjadi peningkatan 
pada tahun 2018 yaitu menjadi 4.504.524 
penderita. (Kementerian Kesehatan 2018). 
Mengingat bahwa air sumur ini sangat 
banyak digunakan oleh masyarakat, maka 
diperlukan beberapa upaya penyempurnaan 
sumur gali dalam rangka memenuhi syarat     
kesehatan     dan tidak menimbulkan gangguan 
terhadap . (Suparyanto, 2014) 
Masalah utama yang dihadapi oleh 
sumber daya air meliputi kuantitas air yang 
sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan yang 
terus meningkat dan kualitas air untuk keperluan 
domestik yang semakin menurun. Kegiatan 
industri, domestik dan kegiatan lain 
menyebabkan penurunan kualitas air. Kondisi ini 
dapat menimbulkan gangguan, kerusakan, dan 
bahaya bagi semua makhluk hidup yang 
bergantung pada sumber daya air. Oleh karena 
itu diperlukan pengelolaan dan perlindungan 
sumber daya air secara seksama (Fakhrurroja, 
2010) 
Mangan berada dalam bentuk 
manganous (Mn2+) dan manganik (Mn4+). 
Didalam tanah, Mn4+ berada dalam bentuk 
senyawa mangan dioksida. Pada perairan 
dengan kondisi anaerob akibat dekomposisi 
bahan organik dengan konsentrasi yang tinggi, 
Mn4+ pada senyawa mangan dioksida 
mengalami reduksi menjadi Mn2+ yang bersifat 
larut. Mn2+ berikatan dengan nitrat, sulfat, dan 
klorida dan larut dalam air.  
Dampak dari terpaparnya air yang 
mengandung bahan kimia seperti cadmium, 
besi, dan mangan dalam bentuk kronis maupun 
akut. Dalam jangka waktu pendek, zat-zat 
tersebut dapat menimbulkan gangguan system 
pernafasaan seperti lemas, batuk, sesak napas, 
bronchopneumonia, edema paru, dan cyanosis 
serta methemoglobinemia. Dampak 
penyimpangan parameter zat kimia adalah 
dapat meningkatkan reaktivitas pada pembuluh 
tengorokan dan sensitivitas pada penderita 
asma. Zat kimia bersifat racun terutama 
terhadap paru dengan diawali gangguan pada 
pernafasan. (Pahruddin, 2017) 
Metode pengolahan air yang dapat 
digunakan dalam menurunkan besi dan mangan 
yaitu dengan oksidasi dan presipitasi, 
penambahan bahan kimia dan pengendapan 
serta filtrasi , dan penukaran ion. Besi Ferro 
(Fe2+) dan Mangan Manganous (Mn2+) adalah 
terlarut, bentuk yang tidak terlihat, mungkin 
terdapat dalam air sumur atau air yang 
anaerobik. Apabila kontak dengan udara, bentuk 
ini teroksidasi berubah perlahan menjadi bentuk 
yang tidak terlarut, bentuk kelihatan nyata, besi 
teroksidasi, Ferri dan Mangan. Ferri dan Mangan 
teroksidasi tersebut dapat seluruhnya 
dihilangkan dengan proses pengendapan dan 
penyaringan (Joko, 2010). 
Aerasi adalah proses pengolahan air 
dengan cara mengkontakkannya dengan udara. 
Aerasi secara luas telah digunakan untuk 
pengolahan air yang mempunyai kandungan 
jumlah besi dan mangan terlalu tinggi 
(mengurangi kandungan konsentrasi zat padat 
terlarut). Zat-zat tersebut memberikan rasa pahit 
pada air, menghitamkan alat-alat masak dan 
memberikan noda hitam, kecoklatan- coklatan 
pada pakaian yang dicuci (Ronny, 2016).  
Penyaringan (filtrasi) adalah salah satu 
cara pemisahan zat baik berupa cairan maupun 
gas. Pemisahan zat padat dari campuran padat 
cair dilakukan dengan bantuan medium berpori 
yang disebut medium penyaring. Suspensi 
padat cair dipaksa melewati medium penyaring. 
Zat padat akan tertahan medium penyaring, 
sedangkan cairan dapat melewatinya yang 
biasa disebut filtrat. Dalam beberapa 
penyaringan, padatan-saring yang terbentuk 
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Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah Studi literatur dengan 
metode studi kepustakaan (Library Research). 
Gambaran Umum  
Waktu penelitian terbagi atas dua tahap, yaitu:  
a. Tahap persiapan yang meliputi 
pengumpulan data dan penyusunan 
proposal yang berlansung pada bulan 
Desember – Januari 2020.  
b. Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan 
penelitian yang berlansung pada bulan 
Februari - April 2020.  
  
Sumber Data  
Data diperoleh dari data sekunder yang menjadi 
data primer yang diperoleh dari literatur-literatur 
berupa jurnal, buku-buku, maupun data lainnya 
yang berhubungan dengan peneltian. 
 
Pengolahan dan Penyajian Data  
Pegolahan data dilakukan dengann 
menggunakan Komputer dan hasil dari 
penelitian sebelumnya sehingga data yang 




Teknik analisis data dalam peneltian ini adalah 
metode analisis isi (content analysis). Analisis ini 
digunakan untuk mendapatkan inferensi yang 
valid dan dapat diteliti ulang berdasarkan 
kontaknya. Untuk menjaga kekekalan proses 
pengkajian dan mencegah serta mengatasi mis-
informasi (kesalahan pengertian manusiawi 
yang bisa terjadi karena kekurangan 
pengetahuan peneliti atau kekurangan penulis 
Pustaka) maka dilakukan pengecekan antar 
Pustaka dan membaca ulang Pustaka serta 
memperhatkan komentar pembimbing  
 
HASIL  
penelitian tentang kemampuan alat dengan proses aerasi untuk menurunkan konsentrasi Besi (Fe) 
dan Mangan (Mn) dari beberapa hasil penelitian sebelumnya, yaitu. 
 
Tabel 1 
Analisis Penurunan Kadar Besi (Fe) dengan Menggunakan Tray Aerator dan Diffusser 
Aerator (2015) 








1.  awal 0,80 24,80  
2.  0 0,73 18,96  
. Tray aerator 5 tingkat    10% 
3.   2 0,72 16,74  
4.  4 0,73 16,74  
Sumber : Data primer Aizar Lutfihani dan Alfan Purnomo 2015 (Analisis Penurunan Kadar Besi (Fe) 
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Efektivitas Pengolahan Air Bersih Menggunakan Tray Aerator Dalam Menurunkan 







































85.839 68,766 1000 78.025 68,154 500 
Sumber : Data primer Zairinayati dan Nur Afni Maftukhah 2019 (Efektivitas Pengolahan Air Bersih 
Menggunakan Tray Aerator Dalam Menurunkan Konsentrasi Fe, Mn, Ph Pada Air Sumur 
Table 3 
Pengaruh Aerasi Bertingkat Dengan Kombinasi Saringan Pasir, Karbon Aktif, Dan Zeolit 












Percobaan Pertama Percobaan kedua 

































0,4 44,44%  0,4511 11,27% 
09.00 0,41 43,06%  0.3914 23,01% 
10.00 0,38 47,22% 0,5084 0,3973 21,86% 
11.00 0,41 43,06%  0,3899 23,31% 













Percobaan Pertama Percobaan kedua 





































0,10 0.00%  0,0519 37,49% 
09.00 0,00 100,00%  0.0184 77,88 % 
10.00 0,00 100,00% 0,0830 0,0245 70,44 % 
11.00 0,00 100,00%  0,0302 63,57% 
12.00 0,00 100,00%  0,0212 74.48% 
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peningkatan kualitas air sumur gali menjadi air bersih menggunakan filter mangan zeolit 
dan karbon aktif: studi kasus air sumur gali permukiman  




















1 0,037 96,31 
3 0,195 93,52 
2  
Mangan(Mn) 
1 0,24 97,62 
2,5 0,071 97,14 
Sumber : Data Primer Hardini dan  I. Karna ningroem 2014 (Peningkatan kualitas air sumur gali 
menjadi air bersih menggunakan filter mangan zeolit dan karbon aktif: studi kasus air sumur gali 
permukiman desa banjar po sidoarjo) 
 
 
Tabel 5  
Variasi Penambahan Media Adsorpsi Kontak Aerasi Sistem Nampan Bersusun (Tray 
Aerator) Terhadap Kadar Besi (Fe) Air Tanah Dangkal Di Kabupaten Rembang 
Sumber : Data Primer Tri Joko 2016 (Variasi Penambahan Media Adsorpsi Kontak Aerasi Sistem 




Efektivitas Tray Aerator dalam mengurangi sumur air Besi (Fe) di Kabupaten Gowa, 
Indonesia 
Sumber : Data Primer Ronny dan Abdul Hafid Hasim 2018 (Efektivitas Tray Aerator dalam 
mengurangi sumur air Besi (Fe) di Kabupaten Gowa, Indonesia) 
 
PEMBAHASAN  
Pada fokus kajian ini membahas tentang hasil 
dari penelitian yang telah dilakukan yaitu: 
a. Pengolahan dengan Multiple Tray Aerator  
Pada jurnal Aizhar Lutfihani dan Alfian 
Purnomo dari hasil penelitian memperoleh 
rata-rata penurunan 10% disetiap 4 menit 
pengolahan dengan penyisihan kadar 
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penurunan besi (Fe) menggunakan tray 
aerator 5 tingkat memiliki persen efisiensi 
penyisihan yang cukup signifikan. 
Pada jurnal Zairinayati dan Nur Afni 
Maftukhah Untuk parameter Fe hasil 
pengukuran didapatkan rata-rata penurunan 
dari 3 jenis tingkatan  didapatkan bahwa pada 
variasi 5 tingkatan menunjukkan kadar Fe 
mengalami penurunan paling tinggi (11,427 
µg/Liter).  Sementara untuk parameter Mn 
rata-rata penurunan sangat tinggi dan yang 
terbesar dari variasi 3 jenis tingkatan aerasi 
tersebut didapatkan pada penggunaan5 
tingkatan (68,154). 
Dari hasil uji statistik menunjukkan 
tidak ada perbedaan dari penggunaan variasi 
jumlah tray aerator tersebut. Jika dilihat dari 
sebaran distribusi frekuensi untuk parameter 
Fe mengalami penurunan angka sebelum dan 
sesudah dilakukan aerasi tetapi selisih dari 
penuruan itu hanya pada variasi 3 tingkatan 
prosentase sebesar 96%, artinya penurunan 
kadar Fe tersebut sangat kecil (0,4%). Sama 
halnya dengan parameter Mn, jika dilihat dari 
angka rata-rata Fe mengalami penurunan 
angka sebelum dan sesudah dilakukan aerasi 
pada variasi 3 tingkatan prosentase sebesar 
37%.  
Pada jurnal Muntu Ronny dengan 
penelitian pemanfaatan alat Multiple aerator 
menggunakan aerator baki berganda 
menghasilkan tingkat nilai rata-rata besi (Fe) 
sebelum aerator diperoleh 3,51 mg / L dan 
kemudian setelah proses diperoleh aerator 
1,12 mg / L. Biaya menurunkan tingkat zat 
besi (Fe) setidaknya melihat pada jumlah 
sampel 15 yang nilainya turun menjadi 2,27 
dengan persentase penurunan 66,18% dan 
penurunan maksimum terlihat pada jumlah 
sampel 4 dengan nilai turun menjadi 2,49 
dengan penurunan tarif sebesar 69,55%. Nilai 
rata-rata penurunan kadar besi (Fe) dari 30 
sampel dalam penelitian ini diperoleh 2,39 
dengan persentase penurunan rata-rata 
68,01%. 
Dari hasil yang diperoleh menunjukkan 
tingkat penurunan kadar rata-rata besi (Fe) 
sekitar 2,21 mg / L dengan      persentase rata-
rata penurunan 68,01%. Nilai kadar besi (Fe) 
rata-rata setelah aerasi diperoleh pada 1,12 
mg / L. Meskipun telah terjadi penurunan yang 
signifikan sebelum dan sesudah aerasi 
dilakukan tetapi belum persyaratan air bersih 
dengan nilai kadar besi (Fe) hingga 1,00. 
Untuk mencapai tingkat besi (Fe) agar sesuai 
dengan persyaratan, perlu untuk diproses 
lebih lanjut setelah aerasi. Namun besarnya 
penurunan kadar besi (Fe) dalam penelitian 
ini tidak dapat dipisahkan dari situsi yang 
dibuat pada area reduksi udara yang 
bersirkulasi pada saat penelitian bertiup 
dengan baik maka baki jenis aerasi tinggi 
yang membuat transfer difusi gas Proses 
terjadi ketika tetesan air yang jatuh pada 
nampan lubang- lubang untuk aerasi. Kondisi 
ini dan ditambah dengan jenis aerasi yang 
digunakan adalah jenis pelat kemudian 
terlihat hasil yang diperoleh lebih efisien 
dalam mengurangi kadar besi (Fe) dalam 
sumur air.  
Oksidasi senyawa besi dan mangan 
dalam air tidak selalu terjadi pada waktu yang 
tepat. Jika air mengandung zat organik, 
pembentukan senyawa besi dan mangan 
melalui proses aerasi akan terlihat sangat 
tidak efektif (Muntu, 2016) 
Aerator dipergunakan untuk 
menambah konsentrasi oksigen terlarutdi 
dalam air dengan untuk memperbesar 
permukaan kontak (contact surface) antara 
dua medium (air dan udara). Multiple tray 
aeratoryang terdiri atas 4-8 tray dengan 
dasarnya penuh lubanglubang pada jarak 30-
50 cm. Melalui pipa-pipa berlubang air dibagi 
rata melalui tray, dari sini percikanpercikan 
kecil turun ke bawah dengan kecepatan kira-
kira 0,002 m3/detik per m2 permukaan tray. 
(Joko, T., 2010) 
 
b. Pengolahan dengan filter zeolit  
Di penelitian Hardini, I. dan 
Karnaningroem, N mencoba variasi dengan 
filtrasi menggunakan media pasir zeolite pada 
jurnal yang telah dikaji bahwa konsentrasi Fe 
1 mg/L dan 3 mg/L lebih efektif dengan 
menggunakan kedua media, yaitu karbon 
aktif dan mangan zeolit. Dalam penelitian ini 
ketebalan media 40 cm memiliki efisiensi 
penyisihan yang lebih tinggi dibanding 
ketebalan 25 cm.  
Keefektifan penuranan kadar Fe dan 
Mn lebih teruji dengan menggunakan zeolit 
yang sudah diaktivasi terlebih dahulu. Seperti 
pada penelitian Karnaningroem dan Hardini 
(2011) yang melakukan uji filter dengan 
menggunakan media mangan zeolit dan 
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karbon aktif. Mangan zeolit ialah zeolit yang 
sudah diaktivasi terlebih dahulu. Diamater 
media karbon aktif ialah 1 mm dan mangan 
zeolit ialah 2 mm. Perbandingan media ialah 
1:1 dengan ketebalan 40 cm dapat 
menurunkan kadar Fe dari 1 mg/l menjadi 
0,024 mg/l atau dengan efisensi penyisihan 
sebesar 90,31 % dan kadar Mn dari 1 mg/l 
menjadi 0,016 mg/l atau dengan efisensi 
penyisihan sebesar 97,62 %. Kemampuan 
zeolit sebagai adsorben untuk 
menghilangkan mangan dari dalam air lebih 
besar dibandingkan dengan karbon aktif 
(Rahmawati, 2009). Daya serap karbon aktif 
dipengaruhi oleh sifat serapan, suhu, pH, dan 
waktu kontak (Sembiring dan Tuti, 2003).  
Hardini dan Hardini dan 
Karnaningroem (2011) menyatakan dalam 
penelitiannya bahwa semakin tebal media 
karbon aktif dan zeolit maka efisiensi 
penyisihan semakin tinggi. Semakin lama 
waktu kontak maka semakin bany ak 
kesempatan partikel karbon aktif untuk 
bersinggungan dengan logam besi yang 
terikat di dalam pori-pori karbon aktif 
(Asbahani, 2013). 
 
c. Pengolahan Kombinasi Tray Aerator dan 
filter Zeolit  
Pada jurnal Abdul Hafidz 
Nainggolan,Ahmad Perwira Mulia Tarigan 
dan Hafizhul Khair dengan metode kombinasi 
alat aerasi dan alat filter dengan judul 
Pengaruh Aerasi Bertingkat Dengan 
Kombinasi Saringan Pasir, Karbon Aktif, Dan 
Zeolit Dalam Menyisihkan Parameter Fe Dan 
Mn Dari Air Tanah Pada percobaan pertama 
kadar Fe sesudah melewati alat penyaring air 
lebih konstan jika dibandingkan dengan 
percobaan kedua. Hal ini dapat disebabkan 
jarak pelaksanaan percobaan pertama 
dengan percobaan kedua yang terlalu lama 
membuat alat terpengaruh oleh faktor luar. 
Pada jam kedua saat percobaan kedua 
penurunan kadar Fe membaik dikarenakan 
media telah tercuci kembali sejak alat 
dijalankan. 
Keefektifan masing-masing alat terlihat 
tidak terlalu berbeda dalam menurunkan 
kadar Fe. Penurunan kadar Fe paling tinggi 
terdapat pada alat 1 yang berhasil 
menurunkan kadar Fe dari 0,72 mg/l menjadi 
0,38 mg/l dengan efisiensi sebesar 47,22 %. 
Untuk kadar mangan efisiensi penurunan Mn 
terbesar ialah 100 % pada percobaan 
pertama dengan menggunakan semua alat 
dan 93,39 %    pada    percobaan    kedua   
yang menggunakan alat 2 yaitu aerasi 2 
tingkat dengan kombinasi zeolit dilanjutkan 
dengan saringan pasir, karbon aktif, dan 
zeolit. Penurunan kadar Mn baik dalam 
percobaan pertama maupun percobaan 
kedua dapat dikatakan baik dan efisien. 
Meskipun pada percobaan pertama terdapat 
lima hasil uji kadar Mn sesudah melewati alat 
penyaring yang belum berubah atau sama 
dengan kadar Mn sebelum penyaringan. Alat 
penyaring air lebih efisien dalam menurunkan 
kadar Mn bila dibandingkan dengan 
penurunan kadar Fe. 
Dalam menurunkan kadar Fe dan Mn, 
zeolit lebih efektif dibandingkan dengan 
karbon aktif dan pasir. Sedangkan karbon 
aktif lebih efektif dibandingkan pasir. Hal ini 
menjadi pertimbangan peneliti dalam 
meletakkan susunan media dari bawah ke 
atas yaitu pasir, karbon aktif, dan zeolit.  
Pada jurnal Tri Joko variasi alat aerasi 
dan filtrasi mampu menurunkan kadar Fe dan 
Mn. Kadar DO sampel air sebelum aerasi 
yaitu 5,06 mg/l dan setelah aerasi meningkat 
hingga 6,60 mg/l. Rata-rata kadar Fe 
sebelum diberi perlakuan yaitu 2,79 mg/l. 
Rata- rata kadar Fe setelah aerasi dengan 
penambahan media kontak zeolit yaitu 0,21 
mg/l. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 
selisih penurunan Fe pada aerasi dengan 
pembubuhan media kontak zeolit adalah 2,57 
mg/l dengan persentase yaitu 93,93%  
Rata-rata kadar Fe setelah aerasi 
dengan penambahan media kontak karbon 
aktif yaitu 0,23 mg/l. Rata-rata selisih 
penurunan dengan pembubuhan media 
karbon aktif yaitu 2,54 dengan persentase 
91,69%. Ratarata selisih penurunan pada 
perlakuan tidak jauh berbeda dibandingkan 
dengan perlakuan aerasi dengan 
pembubuhan media zeolite. 
Aerasi dengan penambahan media 
kontak zeolit memiliki rata-rata efisiensi 
sebesar 93,93%. Aerasi dengan 
penambahan media kontak karbon aktif 
memiliki rata-rata efisiensi sebesar 91,70%. 
Penambahan media kontak zeolit memiliki 
efisiensi yang lebih besar dibandingkan 
dengan penambahan media kontak karbon 
aktif pada tray. Aerasi tray dengan 
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penambahan media kontak zeolit lebih efektif 
dibandingkan dengan aerasi tray 
penambahan media karbon aktif.  
Tray pada aerator berfungsi untuk 
memaksimalkan kontak antara air dengan 
udara yang bertujuan menambah oksigen, 
sehingga semakin bertambahnya waktu 
injeksi udara ke dalam air baku akan semakin 
memaksimalkan terjadinya kontak air dengan 
udara sehingga oksigen terlarut akan 
semakin banyak.9 Metode tray aerator efektif 
menurunkan kadar Fe karena mempunyai 
luas bidang kontak antara air dan oksigen 
lebih besar. Jumlah tray juga memberikan 
waktu kontak yang lebih lama sehingga Fe 
dapat teroksidasi oleh O2. Pada penelitian 
ini, penambahan media kontak zeolit dan 
karbon aktif dapat memberikan efisiensi 
penurunan Fe yang tinggi. Hal ini berbeda 
dengan penelitian- penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa efisiensi tray 
aerator tanpa kombinasi media kontak masih 
dibawah 90%.  
Kombinasi media kontak yang bersifat 
adsorben pada tray aerator terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan aerator untuk 
menyerap Fe. Hal ini disebabkan oleh media 
kontak zeolit dan karbon aktif yang bersifat 
sebagai adsorben logam. Selain itu, proses 
penurunan kadar Fe dengan zeolit 
menggunakan prinsip cation exchanger. 
Zeolit memiliki kemampuan sebagai iron-
exchanger dengan menghasilkan reactive 
oxygen species. Zeolit merupakan mineral 
alumino silikat tetapi mempunyai struktur 
lapisan (layer) dan sifat pertukaran ionnya 
terutama disebabkan gugusan hidroksil 
dimana ion H dapat digantikan dengan ion 
lain. 
Dari hasil Telaah dari ke 6 jurnal Alat 
Tray aertor mampu menurunkan kadar Besi 
(Fe) dan Mangan (Mn) pada air. Dilihat juga 
dri jurnal Tri Joko dengan pemanfaatan 
media zeolite ampuh menunrunkan kadar 
besi dan Mangan. Dari jurnal-jurnal yang 
telah diteliti yang dilihat dengan variabel 
peneltiannya rata-rata menunjukkan hasil 
yang baik itu didukung dengan pengapliksian 
teori dengan memaksimalkan keadaan 
dilapangan. 
Seperti yang dijelaskan di Tinjauan 
Pustaka. Aerasi merupakan proses 
penjernihan dengan cara mengisikan 
oksigen kedalam air. Dengan diisijkannya 
oksigen kedalam air maka zat – zat seperti 
karbon dioksidad serta hydrogen sulfida dan 
metana yang mempengaruhi rasa dan bau 
dari air dapat dikurangi atau dihilangkan. 
Selain itu partikel mineral yang terlarut dalam 
air seperti besi dan magan akan teroksidasi 
dan secara cepat akan dihilangkan melalui 
proses sedimentasi atau filtrasi (Syamsuddin, 
2017).  
Filtrasi dalam system pengolahan air 
bersih/minum adalah proses penghilangan 
partikel-partikel/flok-flok halus yang lolos dari 
unit sedimentasi. Dimana peertikel-
partikel/flok-flok tersebut akan tertahan pada 
media penyaring selama air melewati media 
tersebut. Filtrasi diperlukan untuk 
menyempurnakan penurunan konsentrasi 
kontaminan seperti bakteri, warna, rasa, bau, 
dan Fe, sehingga diperoleh air bersih yang 
memenuhi standar kualitas air minum.  
Zeolit adaalah kristal alumino silikat dari 
element grup IA dan grup IIA, sepetrti 
natrium, kalium, magnesium, dan kalsium. 
Secara kimia zeolit dapat ditulis dengan 
rumus empiric M2/nO.Al2O3.ySiO2.wH2O, y 
adalah 2 atau lebih besar, n adalah valensi 
kation, dan w melambangkan air yang 
terkandung didalamnya. Struktur zeolit 
adalah kompleks, yaitu polimer kristal 
anorganik didasarkan kerangka tetrahedral 
yang diperluas tak terhingga dari AIO4 dan 
SiO4 dan dihubungkan satu dengan yang 
lainnya melalui pembagian Bersama ion 
oksigen, struktur kerangka ini mengandung 
saluran yang diisi oleh kation dan molekul air, 
kation aktif bergerak dan umumnya bertindak 
sebagai ion exchanger. Air dapat dihilangkan 
secara reversible yang secara umum dengan 
pemberian panas. Jika zeolit didasarkan 
pada satu unit sel kristal, dapat dituliskan 
sebagai Mx/n(AIO2)x(SiO2)y].wH2O. 
Muatan negative inilah yang 
meyebabkan zeolit mampu mengikat kation. 
Dengan demikian, dapat digunakan untuk 
mengikat kation- kation pada air, seperti besi 
(Fe), aluminium (AI) atau magnesium (Mg) 
yang umumnya terdapat pada air tanah. 
Dengan mengalirkan air baku pada filter 
zeolit, kation akan diikat oleh zeolit yang 
memiliki muatan negative. Disamping itu, 
zeolit juga mudah melepas kation dan diganti 
dengan kation laiinya, misalnya zeolit 
melepas natrium dan digandikan dengan 
mengikat kalsium atau magnesium. Dengan 
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demikian, zeolit berfungsi sebagai ion 
exchanger dan adsorben dalam pengolahan 
air. 
Zeolit merupakan salah satu bahan 
kekayaan alam sangat bermanfaat bagi 
industry kimia diindonesia. Zeolit ada dua 
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